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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
Ibu-ibu PKK dalam mengolah limbah kain (perca), pelatihan pembuatan produk dari limbah kain (perca) dan
pelatihan penjualan menggunakan e-commerce di kelurahan tersebut, membantu dalam mengurangi
sampah non organik dan dapat menghasilkan produk yang unik dan yang berharga serta bernilai jual dapat
membantu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitarnya. Di kecamatan Tanjung Raja khususnya di
desa Kerinjing kelompok ibu-ibu yang belum pernah mendapatkan pelatihan untuk pemanfaatan
pengolahan limbah dari sampah non-organik khususnya sampah kain (perca), hal ini membuat tim dosen
mendapatkan ide untuk membuat suatu kegiatan yang bermanfaat dari limbah tersebut dan dapat
memasarkan dengan menggunakan internet. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pengabdian dan
penyuluhan menggunakan praktik dan mengajarkan langsung pada masyarakat di desa Kerinjing. Setelah
kegiatan dilakukan masyarakat mampu mencoba membuatnya sendiri dan juga para pengrajin kain bisa
memanfaatkan sisa kain untuk dijadikan barang yang bisa dijualkan kembali sehingga menjadi tambahan
pendapatan masyarakat di desa Kerinjing.
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1. PENDAHULUAN

Desa Kerinjing merupakan salah satu dari 241 desa yang ada di wilayah Kabupaten Ogan llir
dan salah satu dari 19 Desa di wilayah Kecamatan Tanjung Raja yang terletak 7 Km ke arah Barat
dari Ibu Kota Kecamatan dan 13 Km ke arah Timur dari Ibu Kota Kabupaten dan mempunyai luas +
3,00 Km?, Desa Kerinjing terbagi menjadi 2 dusun yang dipimpin oleh masing-masing Kepala
Dusun. Mayoritas penduduk Desa Kerinjing bermata pencaharian di bidang pertanian, perkebunan
dan sektor jasa seperti penjahit. Jumlah penduduk Desa Kerinjing berjumlah 652 KK, terdiri dari
1.187 jiwa. Desa Kerinjing memiliki potensi yang tidak cukup banyak tetapi dengan bantuan pihak
yang terkait potensi yang ada di desa ini akan berkembang dengan baik. Potensi yang saat ini yang
bisa dikembangkan adalah di bidang pertanian dan perkebunan. Karena untuk saat ini penduduk
desa di desa kerinjing berpenghasilan dari hasil pertanian dan perkebunan, lahan persawahan
dengan luas #84 Ha dan lahan perkebunan seluas +105 Ha yang dapat dijadikan aspirasi
pemerintah untuk membantu para petani dalam meningkatkan produktifitas hasil pertanian
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dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Desa kerinjing sebagian warganya
mempunyai profesi penjahit, industri rumah tangga menjahit tersebut memproduksi berbagai
jenis pakaian, baik itu pakaian laki-laki ataupun pakaian perempuan yang mana setiap waktu
menjahit itu menghasilkan kain sisa yang biasa kita sebut dengan kain perca atau limbah kain
dalam jumlah yang banyak. Di desa Kerinjing yang berpenduduk tidak terlalu padat dan berbagai
jenis mata pencarian menjadi peluang untuk dilakukan berbagai kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat (Bashir et al., 2021).

Desa Kerinjing juga terdapat organisasi PKK yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana,
pelaksana, pengendali, dan penggerak pada masing-masing jenjang untuk terlaksananya program
PKK. Hal ini yang menjadi peluang untuk dilakukan kegiatan keterampilan dalam pemanfaatan
limbah kain perca (Elfrida & Junaida, 2020). Selama ini limbah kain perca belum dimanfaatkan
secara maksimal (Irawan et al., 2021), mereka hanya mengetahui membuat bross dari kain flanel
yang menyebabkan hasil kerajinan kain perca belum beragam. Dengan adanya pelatihan
bagaimana pemanfaatan limbah kain perca ini menjadi berguna, sehingga bagi warga masyarakat
desa Kerinjing yang belum memiliki usaha yang akan menambahkan pendapatan mereka dan bagi
mereka yang belum mengerti bagaimana memasarkan produk yang akan mereka buat (Imelda et
al., 2020).

2. STUDI PUSTAKA
2.1. Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan cara mengkombinasikan
faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja, teknologi, managerial skill. Produksi atau
memproduksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang (Ridha, 2017). Kegunaan
suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula.
Fungsi produksi adalah hubungan teknis antara input dan output. Produksi merupakan usaha
untuk meningkatkan manfaat dengan cara mengubah bentuk (form utility), memindahkan tempat
(place utility), dan menyimpan (store utility). Hubungan teknis yang dimaksud adalah bahwa
produksi hanya bisa dilakukan dengan menggunakan faktor produksi yang dimaksud. Untuk
memproduksi dibutuhkan faktor-faktor produksi yaitu alat atau sarana untuk melakukan proses
produksi (Mukhlis, 2020).

Faktor-faktor produksi antara lain adalah manusia (tenaga kerja = TK), modal (uang atau alat
modal seperti mesin = M), SDA (tanah = T) dan skill (teknologi =T). Bila faktor produksi tidak ada
maka tidak ada juga produksi. Produksi yang dihasilkan tanpa penggunaan teknologi, modal dan
manusia disebut produksi alami, yaitu produksi yang dilakukan oleh proses alam, sedangkan
produksi yang dilakukan dengan menggunakan modal, teknologi dan manusia disebut produksi
rekayasa (Tandian, 2013).

Produksi alami bersifat eksternal, efisiensi dan efektifitasnya tidak dapat dikontrol oleh
manusia, sehingga kelebihan atau kekurangan adalah merupakan hal yang harus diterima oleh
pemakai (Amshari, 2019). Namun produksi yang paling utama adalah manusia dan tanah (SDA).
Kemampuan suatu organisasi dalam menghasilkan produktivitas yang tinggi artinya
memperlihatkan kemampuan manajer bagian produksi dalam mengkoordinasikan seluruh elemen
yang ada dalam usaha mendukung terbentuknya produktivitas, dan produktivitas yang baik adalah
yang memiliki nilai jual di pasar (Ramadhan & Panday, 2019).

Kebutuhan produsen adalah bagaimana menghasilkan barang dengan menggunakan biaya
yang relative kecil untuk mendapatkan output yang relative besar (memuaskan). Dalam teori ini
input atau sumber daya yang di gunakan dalam proses produksi disebut faktor-faktor produksi
sebagai berikut: Manusia (Tenaga Kerja), Modal, Sumber Daya Alam (Tanah), Skill (Teknologi).
Keterkaitan pada sistem produksi mempunyai dapat bersifat structural maupun fungsional.
Dimaksud struktural meliputi tanah, tenaga kerja, modal,dan sebagainya. Sedangkan fungsional
meliputi perencanaan, pengorganisasian, kontrol, pengendalian, dan sebagainya berkaitan dengan
manajemen (Asmara & Imliyah,2021).

Teori produksi adalah prinsip ilmiah dalam melakukan produksi, yang meliputi: (1) Bagaimana
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memilih kombinasi penggunaan input untuk menghasilkan output dengan produktivitas dan
efesiensi tinggi; (2) Bagaimana menentukan tingkat output yang optimal untuk tingkat
penggunaan input tertentu dan (3) Bagaimana memilih teknologi yang tepat sesuai dengan kondisi
perusahaan.

2.2. Fungsi Produksi

Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasar mengenai sifat dari fungsi produksi, yaitu
fungsi produksi dari semua produksi dimana semua produsen dianggap tunduk pada suatu hukum
yang disebut The Law of Diminishing Returns (Fogarty & Stankov, 1995). Fungsi produksi adalah
hubungan fisik antara variabel yang output dan input, atau variabel yang dijelaskan (Y) dengan
variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang dijelaskan adalah output (produksi) dan variabel yang
menjelaskan hubungan antara factor-faktor produksi dengan hasil produksi. Fungsi produksi
menggambarkan hubungan antara input dan output. Input atau faktor produksi biasanya
diklasifikasikan sebagai tanah, tenaga kerja (labor) atau modal. Tanah dan tenaga kerja
dikategorikan sebagai input yang tidak diproduksi untuk menjadi input untuk proses produksi
selanjutnya. Sedangkan modal adalah faktor yang sengaja diproduksi untuk proses produksi
berikutnya. Jadi modal adalah suatu output dari proses produksi yang satu, kemudian menjadi
input untuk proses produksi berikutnya. Faktor produksi dikenal dengan istilah input ,sedangkan
hasil produksi disebut sebagai output hubungan kedua variable (input dan output) tersebut dapat
dinyatakan dalam bentuk persamaan (Muin, 2017) sebagai berikut:

QU £ (K, LN B8N T) oo eeecesreeeesee e essees e ses s e e ses e s ess e s s ses e s aeeses e eessee s eeesesseseeesessessees (1)

Q adalah output, sedangkan K,L,R,dan T merupakan input. Input K adalah jumlah modal,
Ladalah jumlah tenaga kerja, N adalah sumber daya, dan T adalah teknologi. Besarnya jumlah
output yang dihasilkan tergantung dari penggunaan input-input tersebut. Jumlah output dapat
ditingkatkan dengan cara meningkatkan penggunaan jumlah input K,L dan N atau meningkatkan
teknologi. Untuk memperoleh hasil yang efisien, produsen dapat melakukan penggunaan input
yang lebih efisien. Dalam penerapannya , hubungan input dan output dapat pisahkan secara lebih
khusus. Misalnya, untuk menghasilkan hasil-hasil pertanian akan digunakan input tanah, bibit,
pupuk,pestisida,tenaga kerja,dan alat-alat pertanian lainnya (tidak termasuk teknologi). Untuk
meningkatkan hasil-hasil pertanian tersebut maka harus ditingkatkan penggunaan input seperti
tanah yang luas, menambah tenaga kerja, menambah jumlah pupuk, menambah penggunaan
pestisida, dan lain sebgainya. Atau cara lain yaitu dengan meningkatkan teknologi pertanian.
Untuk menghasilkan barang atau output dapat dilakukan dengan menggunakan hanya satu input
saja, dua atau lebih input. Perusahaan sebagai pelaku ekonomi yang bertanggung jawab
menghasilkan barang atau jasa harus menentukan kombinasi berbagai input yang akan dipakai
untuk menghasilkannya (Sari, Fathoni, & Wulan, 2020).

2.3. Biaya Produksi

Biaya dalam pengertian produksi ialah semua “beban” yang harus ditanggung oleh produsen
untuk menghasilkan suatu produksi. Biaya produksiadalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh
perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan
digunakan untuk menciptakan barang-barang yang diproduksikan perusahaan tersebut. Menurut
Ardianti (2015) menjelaskan bahwa “biaya produksi adalah sebagai jumlah dari tiga elemen biaya
yaitu: bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.” Untuk
menghasilkan barang atau jasa diperlukan faktor-faktor produksi sepertibahan baku, tenaga kerja,
modal, dan keahlian pengusaha. Semua faktor-faktorproduksi yang dipakai adalah merupakan
pengorbanan dari proses produksi dan juga berfungsi sebagai ukuran untuk menentukan harga
pokok barang. Input yang digunakan untuk memproduksi output tersebut sering disebut biaya
oportunis. Biaya oportunis sendiri merupakan biaya suatu faktor produksi yang memiliki nilai
maksimum yang menghasilkan output dalam suatu penggunaan alternatif.

Biaya produksi dapat meliputi unsur-unsur sebagai berikut, bahan baku atau bahan dasar
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termasuk bahan setengah jadi, bahan-bahan pembantu atau penolong, upah tenaga kerja dari
tenaga kerja kuli hingga direktur, penyusutan peralatan produksi, uang modal, sewa, biaya
penunjang seperti biaya angkut, biaya administrasi, pemeliharaan, biaya listrik, biaya keamanan
dan asuransi, biaya pemasaran seperti biaya iklan, serta pajak. Lebih lanjut, biaya produksi dapat
dibagi menjadi dua, yaitu biaya eksplisit dan implisit. Biaya eksplisit merupakan biaya yang nyata-
nyata dikeluarkan dalam memperoleh faktor produksi (nilai dan semua input yang dibeli untuk
produksi). Pembayarannya berupa uang untuk mendapatkan faktor-faktor produksi dan bahan
mentah yang dibutuhkan perusahaan, e.g. biaya tenaga kerja, sewa gedung. Sedangkan biaya
implisit disebut juga imputed cost (ongkos tersembunyi), ialah taksiran biaya atas faktor produksi
yang dimiliki sendiri oleh perusahaan dan ikut digunakan dalam proses produksi yang dimiliki oleh
perusahaan, e.g., penggunaan gedung milik perusahaan sendiri (Atiyatna et al., 2021).

3. METODE

Metode kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan menggunakan praktik dan
mengajarkan langsung pada masyarakat di Desa Kerinjing Kecamatan Tanjung Raja Selatan,
Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumatera Selatan. Penjelasan Konsep dan teori akan dilakukan
dengan cara klasikal. Metode kegiatan dan pelaksanaan dilakukan melalui pemberdayaan
mayarakat terutama dalam memahami teknik dalam pembuatan pola di atas karton sebelum
dicetak di atas kain perca. Kegiatan pengabdian perencanaan Modal Manusia ini terkait
dengan bidang ilmu Ekonomi Sumber Daya Manusia Kegiatan ini akan disinkronkan dengan
program pemerintah daerah, utamanya pemerintah kecamatan dalam hal mempersiapkan ibu-ibu
atau masyarakat setempat untuk memanfaatkan teknologi yang cangih sekarang. Sasaran kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu dan perempuan muda berjumlah 30 orang.
Bahan yang di perlukan kain perca, gunting, pensil, kertas untuk membuat pola, alat jahit dan
manik-manik. Evaluasi kegiatan akan dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada peserta
untuk melihat seberapa jauh pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, kekurangan
dan harapan untuk kegiatan di masa datang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan dengan tema “Peningkatan Keterampilan dan Ekonomi Masyarakat
melalui Pengeloaan Limbah Kain (Kain Perca) Di Desa Kerinjing, Kecamatan Tanjung Raja,
Kabupaten Ogan llir” dilakukan satu hari (delapan jam kerja), dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai
dengan 15.00 WIB. Peserta pelatihan berasal dari Desa Kerinjing sebanyak 30 peserta yang dihadiri
komponen masyarakat yaitu ibu-ibu dan perempuan muda. Keterlibatan berbagai unsur
masyarakat dalam pelatihan ini di harapkan ibu-ibu atau masyarakat tersebut bisa lebih kreatif
dalam pemanfaatan dan pengolahan limbah kain perca.

Alur pelatihan dimulai dengan sekapur sirih dari perangkat desa yang menjelaskan maksud
dan tujuan diadakannya pelatihan, dan dilanjutkan dengan sambutan oleh ketua Tim dan
pembacaan do’a. Kegiatan berikutnya, perkenalan dan penyampaian materi oleh narasumber
internal dari Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya dengan durasi yang kurang dari satu jam.
Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan praktik langsung langka-langka pengambaran pola untuk
menghasilkan suatu bros atau barang dari kain perca tersebut. Dan selanjutnya di adakan sesi
tanya jawab dan diskusi.
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Gambar 1. Penjelasan Narasumber

Narasumber internal sendiri adalah orang yang paham mengenai materi tersebut, selain
sebagai dosen yang berkiprah dalam banyak kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan
pembuatan pernak-pernik lainnya.

4.2. Respon Peserta Pelatihan

Pelatihan berjalan lancar dan santai walaupun duduk lesehan semua peserta terlihat sangat
antusias mengikuti jalannya pelatihan sampai selesai. Pada sesi klasikal yaitu penjelasan konsep
dan teori, para peserta dengan taat mengikuti jalannya acara, sehingga kegiatan dapat berjalan
lancar dan kondusif. Selanjutnya pada sesi teknikal dimana tim pengabdian memberikan
penjelasan teknis mengenai pengelolaan limbah kain menjadi kain perca, para peserta tetap
antusias, ditandai dengan banyaknya pertanyaan terkait dengan teknis pembuatan. Mereka juga
antusias dalam mengikuti tahap-tahap pembuatan dan tidak sungkan untuk ikut langsung
melakukan praktik. Lebih lanjut, aparat desa dan masyarakat sangat membantu dalam penyiapan
sarana pelatihan tersebut. Seluruh tim pengabdian disambut dengan baik. Peserta memberikan
feedback yang sangat baik dalam pelatihan Peningkatan Keterampilan dan Ekonomi Masyarakat
melalui Pengelolaan Limbah Kain (Kain Perca). Hal tersebut dilihat dari peserta yang melonarkan
pertanyaan dan antusias dalam pembuatan bros.

4.3. Pembahasan

Dengan adanya kegiatan pemanfaatan limbah kain perca ini dapat menghasilkan pendapatan
yang cukup baik, terlebih jika mereka mendapatkan pelatihan dan pengarahan dari tim
pengabdian kepada masyarakat. Selama ini masyarakat utamanya para peserta yang mengikuti
kegiatan pengabdian ini, memiliki kekosongan waktu di sela aktivitas mereka sehari-hari. Seringkali
kekosongan waktu tersebut dihabiskan dengan cara yang “tidak produktif’. Selain itu, terdapat
sumber daya yang menganggur dari masyarakat maupun penjahit berupa kain perca yang tidak
terpakai. Kesempatan ini memiliki potensi jika dimanfaatkan secara baik, selain dapat memberikan
nilai tambah bagi produk yang dihasilkan dari kain perca, juga dapat meningkatkan produktivitas
masyarakat dan memberikan pemasukan tambahan (Farla, Hadjri, lisnawati, 2021).
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Gambar 2. Peserta praktek penguntingan pola

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan masyarakat dan penjahit yang ada di
Desa Kerinjing mampu memanfaatkan kain perca ini dapat lebih meningatkan kreatifitas dan
ragam kreasi tidak hanya menghasilkan produk yang biasa tetapi dapat dijadikan alternatif lain
dalam membuat karya yang bernilai seni tinggi dan menjadi produk unggulan (Mustikawati, 2020).
Selanjutnya, pembuat kreasi kain perca ini dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi
lingkungan sekitar, sehingga hasil produksi dapat meningkat dan dapat memenuhi kebutuhan
pasar yang semakin hari diharapkan semakin meningkat (llmiani, Prasetiani, & Sutrisno, 2018).
Selain itu, kegiatan ini mendukung pengurangan polusi pada bumi dalam bentuk limbah atau
sampah produk. Lingkungan memerlukan waktu yang lama untuk mengolah limbah dalam bentuk
kain perca, kegiatan ini memakan waktu yang relatif singkat untuk mengubah limbah menjadi
produk dengan nilai tambah yang berguna bagi masyarakat.

y

Gambar 3. Penutupan sesi Pelatihan Pengeloaan Limbah Kain (Kain Perca)

Pelatihan ini mendapatkan respon yang sangat positif dari masyarakat di Desa Kerinjing
Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumatera Selatan. Para peserta menerima
kedatangan tim pengabdian dengan hangat, selanjutnya pada setiap tahapan kegiatan mereka
menyimak dengan baik disertai dengan antusiasme yang tinggi. Hal ini ditandai dengan banyaknya
pertanyaan terkait dengan teori dan konsep, serta pada sesi praktikal. Para peserta mempraktikan
langsung teknik pembuatan produk dari kain perca. Pada dasarnya para peserta sudah memiliki
konsep dan pemahaman yang baik mengenai pengelolaan limbah kain perca, namun kreatifitas
dan kreasi mereka perlu diasah melalui pelatihan yang berkelanjutan. Mereka perlu diberikan
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dukungan dan dorongan agar memiliki kemauan untuk melakukan perubahan, salah satunya
dengan melakukan pengelolaan limbah kain perca. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung “green
environment” karena mengurangi limbah yang berpotensi memberikan beban bagi alam untuk
mendaur ulangnya. Dengan bantuan tangan manusia, proses daur ulang tersebut akan
memberikan jalur singkat sehingga dapat langsung disalaurkan dan dimanfaatkan oleh konsumen.
Harga prokok dari produk yang dihasilkan juga dapat ditekan karena pada dasarnya bahan baku
produk merupakan limbah. Diharapkan setelah kegiatan ini ibu-ibu dan perempuan remaja bisa
lebih kreatif lagi kedepannya dalam pengelolaan kain perca, serta dapat menemukan ide yang
sesuai dengan perkembangan jaman, sehingga produk yang dihasilkan dapat memenuhi selera
pangsa pasar masyarakat urban. Dengan demikian jangkauan pasar akan terbuka lebih luas dan
membuka lapangan pekerjaan yang lebih besar bagi pemberdayaan masyarakat lokal.

4.4. Umpan Balik

Feedback dari peserta pelatihan merupakan salah satu instrumen dalam melihat sejauh mana
pemahaman peserta pelatihan terhadap permasalahan yang yang ada. Dalam konteks ini peserta
diminta untuk memberikan penilaian terhadap materi yang diberikan oleh narasumber. Hal ini
penting agar dapat menemukenali apa yang dibutuhkan masyaakat di tahun mendatang. Beberapa
pertanyaan diajukan langsung saat pelatihan berlangsung untuk melihat respon perserta untuk
aktif terlihat dalam berbagai kegiatan.

Dapat disimpulkan dari kuisioner yang disebarkan mengungkapkan sebanyak 90% peserta
menganggap pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan pengelolaan kain perca secara baik
termasuk di dalamnya manfaat dari kain sehingga bisa menambah peluang bisnis untuk kalangan
ibu rumah tangga. Sementara itu, ada 2 orang (6%) menyatakan cukup sisanya masih kurang
meningkatkan pengetahuan. Dalam tanggapan pelatihan yang diberikan dengan tema Peningkatan
Keterampilan dan Ekonomi Masyarakat melalui Pengeloaan Limbah Kain cukup sesuai dan
sangat sesuai dengan kebutuhan mereka. Kondisi ini dapat dilihat 100% peserta menilai pelatihan
sesuai dengan keinginan mereka. Dan juga Kemampuan komunikasi narasumber sangat
menentukan keberhasilan pelatihan yang dilakukan. Sebanyak 90% peserta menilai kamampuan
komunikasi narasumber baik, dan 10% menyatakan cukup.

5. SIMPULAN

Pelatihan Pengelolaan limbah kain atau kain perca menambah pengetahuan peserta
dengan baik dimana peserta bisa menambah variasi dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga
dan  mengisi kekosongan waktu, selain menambah pengetahuan pelatihan juga mampu
menunjang usaha peserta untuk membuat souvenir acara. Komunikasi antara pembicara dan
peserta selama pelatihan, dengan penyajian materi dan kesempatan bertanya peserta yang baik,
sehingga interaksi antara pembicara dan peserta berjalan dengan sangat baik. Persiapan panitia
dalam melaksanakan kegiatan sudah baik baik dari segi materi, konsumsi, dan lain-lain secara
keseluruhan sangat baik.

6. REKOMENDASI

Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam upaya menambah pengetahuan
untuk menambah variasi dalam pengelolaan pemanfaatan kain perca atau limbah kain untuk
dijual sehingga dapat menambah pendapatan masyarakat.
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